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ABSTRAKSI 

OKTI ANDRIYAN, 04.96.5756, Analisis Faktor faktor Yang Mempengaruhi 
Produktivitas Tenaga Kerja Pada PT, Noya Meneer Semarang. di bawah 
bimbingan ENDANG DWI ASTUTI, scbagai pembimbing I dan AGUS 
WACIHJUTOMO, scbagai pembimbing It 

Perusahaan di dalam mcmjalankcan aktivitasnya, sangat membutuhkan tenaa 

kerja yang terampil ht bidangnva. Seringkahi terjadi efisienan tenaga kerja yag 
menyebabkan perusahaan / organisasi mengalami kemcrosotan ( tidak mam 
bersing ) Tknologi juga aka mendorong perusahaan menisci lebih on«hr Adapun faktor faltor yang mempengaruhi tingkat produktivitas kerja adalah upah pendidikan, plauihan dan pengalaman kerja ' 

Upah mempakn jmbalan, pombayarn untuk pelayanan yang telah diberile oleh karyuwan. Tingkat besar keeilya upah karyawan sangat berkaitn denga 
Ihodal dasar pengetahuan awal yang dimiliki olch setiap karyawan dalam menyerap 
senap petunjuk atau arahan yang diberikan, sehingga petunjuk ataupun arahan 
terscbut dapat dijalankan dengan haik dan benar Pelatihan merupakan suatu kegiatn 
perusahaan yang hertujuan untuk memperhauki dan mengembangkan sikap, tingkah 
laku, ketram plan dan pongetahuan keryawannya sehingga karyawan yang dimak sud 
dapat menjalankan tugas sesuai dengan keingman perusahaan, Proses pelatihan int 
dimaksudkan untuk mendapatkan karyawan yang terampil schingga mampu 
menyelesaikan setiap tugas peckerjaan yang dihebankan. Ada pun pengalaman kera 
merupakan kelebihan kemampuan yang dimiliki olch seorang karyawan karena 
karyawan tersebut pernah bekerja di perusahaan baik perusahaan sejenis ataupun 
perusahaan lain. Dengan pengalaman yang cukup panjang dan cukup banyak maka 
dapat diharapkan karyawan akan mempunyai kemampuan lebih banyak 
dibandingkan dengan karyawan yang tidak mempunyat pcngalaman. 

embatasan masalah yang digunakan dalam penehitan ini adalah Dalam 
pcnclitian ini penulis membatasi penelitian pada faktor-faktor yang mempergaruhi 
produktivitas kerja karyawan pada PT Nyonya Mencer Semarang. 

A., p ,n ,...,,,rnu1.an ms,;a1ah yanc dikemukal1m i.lulam pcncl111an 1ru adal�h 
apun pen' te h yang ditenma l) Variabel yang relevan dcngan upah yang meliputi besarnya pa 

waea 2) vaoater are yelean -ea pen«a»an moot_""" !"",""" 
ar rawan dan usahta perust.ha n untuk memberik.an tambahan pendidih.an 'an1a 

etevan dengan pelathan yang mcliputi: pemberian pelatihan kcpada karyawan 
~~%,lathan terhadap hasi era +) Variahel yang relevan dengan pengalaman 
kilns icier rad perusahaa tan pengaiar eo pain seli per"""" da 4 Variabel yang relevan dengan produktivitas kerja mehiputi besarya 3l 

oduksi yang dicapai karyawan tiap hart Ada an 
" sbirciien diom ienoya memo tu»-on tee" """" 

la ku ka r  ·netitian imi adalah umtuk mcngs 
ans men ona a"""7"Liem 2meeenor amaah ca apakah upah mempengarut pre ) mengetahui apakal pendidikcan mempengardhi produktivitas tenaga kerja 



pulathan mempengaruhi produltivitas tcnaga kerja 4) mengetahui apakah 
pengalaman kerja mempengaruhi produktivitas tenaga kerg,a 

Berdasark.an alat analisis tegresi berganda yang digunakan untuk mengetahu 
fak tor-faktor yang mempengaruhi kenaikan produktivias tcnaga kena yang dibant 
dengan program SPSS diperolch hasil sebagat berikut 
t Hasil pendugaan parameter untuk upah terhadap produktivitas teraga kerjd 

diperoleh koefisen regresi sebesar 0,00037615 koefisien uji t scbesar 2.378 
yata pada taraf a sebesar I94% da elastisitasnya sehesar 0,Si 
Fenomena di atas memberikan indikasi bahwa strategi pemberian upah yang 
dilakukan perusahaan dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja adalah 
tidal efektif, karena upah yang diberikan perusahaan masih teralu rendah 
Hasil pendugaan parameter pendidikan terhadap produktivitas kerja diperolch 
koefisien regresi sebosar -2,58790 koefistet u t  sebosar -1,075 yata pada taraf 
o sebesar 2849 % dan elastisitasnya 0,03 
Fenomena di atas memberikan indikasi bahwa jemis pecrjaan di perusahaan tidak 
memerlukan pendidikan yang tinggi, akan ttap» yang lebih diperlukan adalab 
ketrampilan sehingga karyawan yang berpendidikan menganggap bahw 
pekerjaan tidal scsuai dengan tingkat pendidikan yang dimhiki dan pada ak hrnya 
akan menurunkan produktivitas kerja 

3. Hasil pendugaan parameter untuk pelauihan terhadap mroduktivitaskerja 
karyawan, nyata pada taraf a sebear 0,00 % dan elastisitasnya sebesar 0,25 
Fenomena di atas memenikan indikasi bahwa pclatihan aiam rag# 
mneningkatkan produktivitas kerja adalah tidak cfektif, karena pelathan tidak 
tcpat pada sasaran 

4. iiasl pendugaan parameter ntuk pengalaman kerja terhadap produktvitas e!]a 
karyawan nyata pada taraf o sebesar 0,62 % dan elastisilasnya sebesar 8, I  

enomcna di atas memberik,an indikasi bahwa pengalaman kenja karyawan dalam 
rangka meningkatkan produktivitas kerja adalah tidak efektif, karena jenis 
pekerjaan tidak memerlukan pengalaman yang cu#up panyang dan cukup banyak 
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BAB I 

PENDAUL.UAN 

.I Latar Belakng Masala h 

ujuan utana cbuath perusahaan didiikan dngan harapan untu 

mendapatkan keuntungan at produk yang drhasilkan. Besatnya cuntungan 

tersbut, diharapkan pusaha. m n a p u  berkembang dcngan pesat serta mcngalamt 

kemajuan yang cepat drbdan rsahamya Deni terwujudrya harapan tersebut, 5cbuah 

perusahaan melakuk.an pengeloaan taktor-fa tor produksi yang tersedia secara tepat 

Tingkat produktwrtas dapat hunk.an untuk mcngetahui ketepatan usaha dan 

efistens penggunaan sumber daya manusa, Karena sumtber daya manusva memegang 

peranan penting dalam proses penngkatan produktivitas ken]a 

Perusahaan didalam menaiankan aktivitasoya, San.gat memburuhkan tenag@ 

era yang terampil di bidangmya. enkaht  terjadi ketidal efisienan tenaga ke1ya 

yang menyebaokan perusahaan organsast mengalami kemerosotan (tidak mampu 

bersaing). Teknologi uga akan mendorong perusahaan menjadi lebih kompetitif 

Trend-trend tekologs lobalsa pada giliannya menghasilkan peruba han 

dalam dunia kena. Mana;en,n sumber daya manusia benar-benat meTupa an 

tanggung jawab setiap manaper dan tanggang jawab sumber daya manusia 1nr 

mencakup motvas, penempatan karyawan pada posisi yang benar dan jabatan 

tepat, pengorentasian, pengalaman era yang memadai, pendidikan dan pelatihan 

serta pengkompensasran untuk memngkatkan kinerja jabatan dan produktivitas kera 



oleh 

2 

Upah merupakan imbalan, pembayaran untuk pelayanan yang telah dibenkan 

karyawan. Keberadaan upah sangatla.h penting bag pegawar maupun ma1kan 

mengingat upah merupakan sumber penghasilan bagi mereka dan keluarganya. Selan 

tu besarnya upah yang ditema merupakan perwujudan status sosal bagr karyawan 

arena tinggi rendahmya tingkat penghasilan akan sangat berpengaruh dalam 

menentukan sardar kchidapan Tingk.at besar kecilnya upah karyawan sangat 

bcrkatan dcngan tmngkat pemddkan, plat han maupun pengalaman era Meng1gat 

pah yang dbenikan kepada karyawan sangat berpengaruh pada tingkat kepunsan 

kcrja dan motivasi kerja sena hail kcrya, perusahaan dalam menentukan tingkat upah 

dengan mempertimangkan stander kehidupan normal sehngga memungkink.an 

karyawan bckera dengan penuh motreas 

Pendidik.an merupakan modal dasat pengetahuan awal yang dimihiki oleh 

set.ap karyawan. Pada umumnya, pendidian yang dimmihki adalah pendidikan formal 

yang diperoleh di bangku sekolah ataupun pendidikan informal eperti kurus, 

keluarga dan hingkungan sektar. Pendidk.an dasar yang dimiliki olh setiap karyawan 

adalah modal utama bag karyawan untuk menyerap setiap petunjuk atau arahan yang 

dibenkan, sehmngga petunjuk atau pun arahan tersebut dapa dijalankan dengan ban 

dan benar 

elathan mrupa l.an uatu keatan perusahaan yang bertuyuan untul 

memperbaiki dan mengcmhanpkat skap, ingkah laku, ketrampilan dan pengetahuan 

para karyawannya sehngga karyawan yang dimaksud dapat menjalank.an lugas $Saal 

decngan kcginan perusahaan Proses pelatihan dilaksanakan setelah penenmaan 

karyawan, sebab lathan hanya dbenkan pada karyawan perusahaan yang 

bersangkutan Setiap perusahaan yang mengrngmkan agar para karyawannya dapat 
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bukerja secara lebih efisien akan sclalu empertimbangkan masalah pclathan in 

ada masa ini peranan pelanhan makin mononjol setelah adanya kecenderungan bagr 

perusahaan untuk menenma pa aryawan yang belum berpengalaman Hal ini 

mungkin berdasarkan perumbangan bahwa ara ini mnungkin lebih baik ataupun 

mngkin atas dasat permbanan bahwa usaha mendapatkan aryawan yang sudah 

berpengalaman agak sultt arena umumama mereka sudah bkerja pada perusahaan 

yang lain 

Pengalaman erja ,rupaan elebihan kerampuan yang dimihkr oleh 

s&orang karyawan karena saryawan tersebut pernah bekerja di perusahaan bark 

perusahaan sejems ataupun perusahaan lan Dengan pengalaman yang cukup panyang 

damn cukup banyak maka dapat diharapk.an karyawan akan mempunyat kemampuan 

yang lebih banyak dan pada karyawan yang tidak mempunyai pengalaman 

Pengalaman kenja biasanya d:jadikan sebagai syarat atau pomt tambahan untuk 

penenimaan karyawan 

Berdasark.an uraan tdi alas penuhs tertanik untuk mcngadakan penehtian 

dengan judu 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHT 

PODUKTIVITAS TENAGA KERJA PADA PT, NYONYA MENEER 

SEMARANG 



balam peneiitian imi penulis nembatasi peneitian pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivfas kcrja karyawan pada Pl Nyonya Meneer Semarang 

Adapun faktor-faktor yang mempengarut produktivitas kcrja karyawan dibatas pada 

variabel upah, tngkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja 

L, Perumusan Masada ht 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalahnya 

adalah sebagai benikut 

Bagaimana pengaruh upah terhadap produktivitas kerja karyawan 

2 Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan7 

4, Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kera karyawan 

5 Bagaimanakah pcngaruh upah, pend«dikan, pelatihan dan pengalaman kerja 

secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan 

1,4 Tujuan penelitian 

erdasarkan perumusan dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan 

maka tujuan penelitian ini adaluh sebagai beriknt 

Untuk menganalisis penaruh upah produktivitas tenaga kerya 

.Untuk menganahisis pengaruh tingkat pendidikan produkivitas tenaga kena 

3. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan produktivitas tenaga keria 

4. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kera produktivtas tenaga hj@ 



5. Untuk menganaiisis pengaruh uwpah, penddikan. pclatihan damn pengaiamnan kenja 

secara bersama-sama terhadap produktivitas kera karyawan 

L,5 Manfaat Penelitian 

Dalam penehitian ini mantaat yang ngin dicapar adalah 

I. Bagi penuis 

Menerapk.an disiplin ilmu yang telah ditcrima, terutama yang berhubungan 

dengan manafemen sumber dava manusia serta ilmu pcnunang ianpva 

2 Bagi perusahaaa 

Untuk membenkan informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan, dimana 

infonasi terscbut digunk.an dalam petungkatan prouktivrtas kcrja karyawan 

dimasa yang akan datang 

3. Bagi Peneliti 

Jntuk melatih agar dapat berpikir ilmiah yatu dengan jalan mcngumpulkan data, 

mengolah, menganalisa dan membuat kcsumpulan 



BAB II 

L.ADASAN IEORI 

2.1 Upah 

2.1.4 Pengertin tpah 

Arti upah menurut tndang-tndang Kecelakaan tahum 1947 nomor 23 pasat 7 

ayat (a) dan (b), yang dmal utan Agan upah adalah 

Tap-tap pambayaran berupa ang yang diterima oleh buruh sebagar gand 

pekerjaan yang diasukan 

2 Perumahan, makan, bahan pakaian dengan percuma yang nilainya ditaksir 

dengan harga umum setempat 

Edwan B. Flip (961 308 mengemukak.an bahwa yang dimaksad dengan 

upah adalah hargu untuk pas yang dberkan oleh sescorang kcpada orang lam 

Hadi Poerwono (I 186 mengemukakan batwa upah adalah sebagar 

jumlah keseluruhan yan g dtctap#an sebagar pengganti jasa yang telah dikcluark.an 

oleh tenaga kerja meliputi mas atau syarat-syarat tertentu 

Van Der Van dalam bou Heidjrachman dan Suad Husnan (1985 158), 

mengartikan upah scbagat car lebih iuas, yaitu sebagai obyek kcrja 

Hadi Poerwono (1985 197 mengemukakan bahwa upah dan gaji dapat 

hi perhitungkan scbagar opah atau upah riil (nyata), yartu 

a Upah uang adalah jumlah upah yang dihitung memnurut harga nominal mata uang 

yang diterima oleh burul 
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b Upah nyata adalah jum!ah uang yang dhitung dengan menggunakan upah tersebut 

untuk memperoleh bendabenda kebutuhan dan jasa-1a5a yang diperlukan oleh 

penerima pah 

Dewan Penelitian Pengupahan Nasional dalam buku Heidjrachman PRanupandojo 

(1984 138) memberikan defiisi upah adalah uatu pencrimaan scbagai suatu 

imbalan dani pembent kerja kepasha penerma kerya untuk suatu pekcraan atau JaSa 

yang telah dan akan dilakutan berfungsi sebagai jaminan kelangsungan hidup yang 

layak bag kemanusiaan dan prouduksi atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan 

mnenurun persctujuan, LJnlang-Lang dan peraturan dan dibayarkan atas dasar 

perianjian kerya antara pembeni kerja dan penenima kerja 

Pemotwasian dengan uang atau faktuor lain, baru akan bcrhasil apabila tenaga 

kerja mcngginkan dan yakin bahwa orang harus berjuang keras untuk 

mempertahankan hiup (papan dan sandang tidak memadai) akan sangat menghargai 

uang scbagar alat pemuas kebutuhan fisik. Pada dasarnya uang mempunyai daya tanik 

dan sangat besar nilainya bag sejumlah tenaga kc:ya 

2.1.2 Faktor Yang Mem pengruti Tingkat Upah 

Masalah upah buanlah masalah yan sederbana, tetapi cukup komple 

schingga perusahaan harus dapat mcnetapkan tngkat upah sedemikian rupa agar 

tujuan perusahaan dapat tere.pa secara efektif dan efisien. Heidjrachman dan Suad 

Husnan (195 139) metatakan bahwa terdapat bebcrapa faktor pentng yang 

mempengarum tinggi rendahva tmngat upah, ya 
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a Penawaran dan P e r t e a  nag era 

Meskipun ekonomi ida#lah wsa ditetapkan secara mutlak dalam masalah tcnaga 

kerja, tetapi tida# brsa tr pm aha hukum pcrawaran puga mempewngarhM 

hntuk pekerjaan yang membutuhkan ketrampilan (skill) tinggi dan jumlah tenaga 

kerja langka, maka upah eenderung nngg 

b. Organisasi buruh 

Ada tidaknya organisast buruh serta lemah kuatnya organisasi buruh akan 1kl 

mempengaruhi terbentuna tir gkat pah Adanya senkat buruh yang kuat yang 

berarti posisi 'h e r g a y ' t e n a g a  kcrja juga kuat, akan menaikkan tingkat upah 

• Kemampuan untuk membayar 

Meskipun mungkan serkat buruh upah tinggi tetapi realisasi pemberan upah aka 

tergantung juga pada emampuan membayar dari perusahaan. Bagi perusahaan 

upah merupakan salah satu komponen biaya produksi. Tingginya upah 

mengakibatkan naiknya biaya produksi sampai mengakibatkan erg1an 

keuntngan, kalau kenakan biaya produksi sampai mengakibatkan kerugan 

perusahaan, maka jclas perusahaan tidak akan mampu memenuhi fasilitas tenaga 

kerja 

d. Produktivitas 
LJpah sbenarnya merupakan imbalan atas prestasi. Semakin tmnggi prestasi kerja, 

maka semakn besar pula upah yang akan diterima. Prestasi ini biasanya 

dinvatakan dengan produktvitas. Hanya yang terjadi masalah adalah nampaknya 

belum ada keseropatan dalam mengmtung produknvntas 
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e Biaya hidup 

Faktor lain yang perlu diperhatikan juga adalah biaya hidup. Di kota-kota besar, 

dimana biaya hdup ingg upah juga cenderung tnggi Bagaim.anapun nampaknya 

biava hidup merupakan "batas penerimaan upah"dani para tenaga kera 

f Pemenrtah 

Pemerintah dengan peraturan-peraturannya uga mempengaruhi tinggi rendahnya 

upah. Peraturan tentang upah minimal mcrupakan batas bawah dan tingkat upah 

yang dibayarkan 

21,3 Mscam-macm Sitem Peagupahan 

Dalam etika tata perusahaan ang wajar tcrdapat suatu etika bahwa upa.h barus 

dapat menjamin penghidupan yang layak bagi tenaga kerja yang bersangkutan beserta 

keluarga, selaras dengan martabat manus+a 

Hadi Poerwono (1985 16) mengemukakan bahwa sistem pengupahan yang 

dilakukan perusahaan dapat drbagr menjadi 4 (empat), ya1tu 

Sistem upah menurut was tu 

Adalah sistem upah yang ddasaran kcpada perhitungan mcnurut waktu $corang 

tenaga kcrja menyediakan kapastas kerjanya untuk perusahaan tersebut 

• Sistem upah menurut potongan 

Adalah sistem upah yang mengambl dasar-dasar perhitungan bukan waktu kera, 

tetapi hasil kerja Terutama dalam abad mekamsasi, kuabrtas produksi tidal banyal 

lag tergantung dan hast kcsahapan dan kera tangan manusia yang drutamakan 

adalah kualitas. Dalam upah mcnurut potongan ini terdapat dorongan pada tenaga 

kcrja untuk bckerja keras dan menghasilkan yang scbanyak-banyaknya. Secara 
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otomatis yang calap dan ran akan mcmpcrolch pendapatan yang lebih besar dan 

pada yang tidak cakap dan malas 

c. Sistem upah merurut dasar keluarga 

Dalam upah ini perhitungannya dikutscrtak.an pula unsur susunan keluarga dari 

scorang tenaga kerja. Perhungan ini lazimnya nampak pada perhitungan tenaga 

kerja yang mendapat penggantian prestasi berupa gaji. Penggantian ini dapat 

terhihat pada bentuk jaminan sosial yang terlihat dalam bentuk tunjangan keluarga, 

tunjangan perkawinan, tunjangan anak dan scbagainya. Upah menurut dasar 

keluarga ini didasarkan pada permbangan etis, yaitu suatu pertimbangan bahwa 

seseorang itu mempunyai kewaban pula untuk menanggung penghidupan 

keluarganya. Kalau sudah menjadi etika perusahaan, bahwa upah tidak hanya 

merupakan upah hdup yang dapat memberikan kehidupan yang layak bagi tenaga 

kerjanya sendiri, tetapi juga layak bagi keluarga yang memadi tanggungannya. 

d. Sistem upah menarut dasar umur 

Menurut sistem dasat perumbangan upahnya diikutsertakan pertimbangan bahwa 

seseorang itu makin bertambah umumnya akan semakin meningkat kebutuhannya 

Kecuali pertimbangan erscbut, biasanya danggap bahwa makin lama mas8 

kerjanya makin banyak pengalamannya dan dcngan scndirinya makin tinggi hasl 

prestasmnya 

2.2 Pengertian Pendidika 

Heidjrachman Kanpandoyo dan Suad Husnan (1995 77) membenk.an 

pengertian mengenan penddkan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan 

pengctahuan umum sescorang termasuk didalamnya peningkatan penguasaan tori dan 
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tupuan 

Adapun tuyuan penaliian menurut Hedrachman Ranupandoyo dan Suad 

Husnan (1995 78) aalah membawa anal dhdk agar dapat bediri sendin Amann 

calam hidupnya rtcngan-tcmgah mayaralat. Scorang pendidik adalah seorang 

dewasa atau instruktur yang tertangung jawab membeni peno'ongan kepada anal 

didik (karyawan) dalam perkcmbangan pasmani dan rohaninya, agar mcncapar tingkal 

kedewasaan, mampu berdit sedit memenuh tugasnya sebaga makhluk Tuhan, 

makhluk sosial dan scbagar ndivdu yang mandu 

Dalam suatu penhdrk.an hpetu.an sarana penddikan, yang dmaksud sarana 

penddikan adalah segala sesaatu yang dapat dipergunakan pendidik dalam usahanya 

menc pat tuyuan 

Pendidikan tidal akan lepus dani lingkungan, ada tga macam hingkungan 

menurut tempat berlangsurgnya kegatan penddk.an yatu hwngkungan eluatga, 

hmngkungan sckolah dan hingkungan masyarak.at. Ketiga hingkungan dimana 

pendidikan berlangsur.g dapa huscbut tn pusat pendidik.an. 

2.3 Pelatihn 

2.3.1 Pengertin Pelatihan 

leidjrachman Ranupandojyo dan Suad Hunan (1995 77) mcnyatakan 

pelatihan adalah suatu kegaatan ntuk memperbaiki kemampuan kera seseorang 

dalam katannya dengan aktivitas ekonom Latihan membantu karyawan dalam 

memahami suatu pengetahuan prakns dan pengectrapannya, guna meningkatkan 
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ketrampilan, kecakapan den sikap yang diperlukan oleh organisasi dalam usaha 

mencapar tuyuannya 

Heidjrachman dan Saad Husnan (1995 2) mengemukakan bahwa berbagar 

pnnsip yang berguna sebagai pedoman dalam proses perubahan kerampilan, 

pewngetahuan dan sikap, antara lain 

Motivasi. Semakin ting motnass scorang karyawan, semakin cepat a akan 

empclajari ketram plan atau pngetahuan baru tersebut Latihan, scbaga alat, 

haruslah dihubunghan dcngan tujuan yang ingin dicapar oleh para karyawan 

(seperti upah yang lebih hark kedudukan yang lebih baik dan lain sebagainya) 

2Laporan  Kemnajuan. Laporan kemajuan diperlukan untuk mengetahui seberapa 

auh seorang karyawan telah memaham pengetahuan yang baru. Meskipun 

demikian pembuatan lporan kcmayuan Yang terlaiu sering adalah tidak 

drsarank.an. 

3 "Remforcement Apabila suatu ketrampilan sedang dipelajari, perlulah proe 

belajar mi diperkuat dengan hadish ataupun hukuman. Manajemen haruslah bisa 

menentukan agar setiap hadiah dikantkan dcngan kemajuan para karyawan 

4. Praktek. Mempraktckkan apa yang dipelajani jelas-jelas merupakan hal yang 

sangat penting. Sedapat mungkin para karyawan yang dilatih bisa mempraktekkan 

ketrampilan tersebut pada suasana pekerjaan yang scbcnamyd 

5 erbedaan individual. Meskipun latihan kelompok sering mempunyai kelebihan 

ekonomis, perlu'ah disadan bahwa pada hakekatnya karyawan itu berbra antara 

satu dengan yang lannya. Karenanya latihan yang efektif hendaknya 

menyesuaikan dan crumtan dnpan keman puan masing-masng individu 
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2.3.2 Berbagai Sistem ! Metode Pelatihn 

Heidjcachman dan Suad lHusnan (1995 83) mcnyatakan bahwa secara umum 

bentuk atau metode peatihan untuk karyawan-karyawan operasional dapal 

dikelompokkan menjadi 4 fer pat macam. yatu 

On-oh training" Bentuk pelanthan ini bcrupa pemberian tugas kcpa.da a1asan 

langsung dant karyawan yang baru dilatih, untuk melatih karyawan lain. Dengan 

sistem ini lebih ekonom themat) karena tidak periu menyediakan fasilitas khusus 

untuk latihan Akan tetapi kcburukan danpada sister ins, adalah apal.ah sctap 

atasan mampu mengeat dengan balk, sehnga kcberhasilan sister im akan sangat 

tergantung pada kcampuan atasan angsung tersebut 

2 "Verble school" sebakmya merpakan bentuk latihan dimana pelatihnya 

bukanlah para atasan langsung. tetapi pelanih-pelatih khusus (staf specialist) 

Alasan terutama adalah untuk menghmdark.an para atasan langsung terscout 

dengan tambahan kewaban dan memuaskan latihan hanya kepada para ahli dalam 

bidang latihan. Keburukan sistcm mi adalah timbulnya konfhik antara a1aan 

langsung dcngan para pelatih apab»la ternyata nantinya para karyawan yang elah 

dilatih dianggap tidak baus 

• "Apprenticeshptmgamg basa ipergunakan untuk pekcrjaan-pekerjaan yang 

merboutuhk.an ketramp»lan sklh yang relanf iebth tmngg Program in biasa 

mengkombinasikan "On-Joh tranmgdan pengalaman dengan petunjul-petunjuk 

di kelas dalam pengetahuan-pemgetahuan tententu Dalam kenyataannya program 

ini bisa dilakukan untul pekenaan-pekcrjaan pengrajin sepert tukang kayu, Jg 

pekeryaan-pekcrjaan tukang as, mekamk, ahli listnik hmmana karyawan yang 



sedang menjalami masa 'appret eshp mendapatkan hak-hak yang sama scpert 

karyawan-karyawan lain0ya 

4 Kursus-kursus, merupak.an bentuk pengembangan karyawan yang lebih minip 

pendidikan danpada latiban. Karsus-kursus imi biasanya dadakan untuk 

memenuhi mat dan para karyawan dalam bidanp-bidang pengetahuan tertentu 

(iluar bdang pecryaasa se pert kursgs bahasa asing. kursus manaemen, 

kepemimpinan dan lain scbaganya. Kursus-kursus ini biasanya dibuat dalam 

bentuk "programed l e a r n " d i m a n s  para peserta bisa belajar sendiri dan 

menyesuaikan keccpatan belaarnya sesuar dengan kcmampuan mas1ng-mas1ng 

2.4 Pengalaman Kerj 

2.4.1 Pengertin Pengalaman Kerja 

Alex S. Nitisemito (982 59) menyebutkan bahwa dengan pengalaman yan 

cukup panjang dan cukup banyak maka akan dapat diharapkan mereka akan 

mompunyai kemampuan yang ebih besar daripaca yang tanpa pengalaman 

Pengalaman kerja merupakan suatu bagan yang penting dalam proses pengembangan 

keahhan scscoran 

fetapi hal tersebut juga tergantung pada pengalaman serta latihan. Pengalaman 

serta latihan ini akan diperoleh melzlui suatu masa kera. Melalui pengalaman kcrja 

tersebut seseorang secata sadar atau tdak sadar, sehingga akhimnya ia akan merihiki 

kecakapan teknis, sena ketrampilan dalam menghadapi pekeraan 

Suatu perusahaan cenderung memthih tenaga kerja yang sudah berpengalaman 

daripada yang tidak berpengalaran sedkpun, karena mereka yang berpengalaman 

dipadang lebih mampu dalam melah sanakan tugas yang akan dikerjakan nanti Ole 



karena itu pengalamun lerya terrsrul salah satu faktor yang harus drpertmbangkan 

dalam penempatan karyawan 

Hal ini ddulung eatan yang menumyuk.kan adanya cccndcrungan bah w 

makin lama seorag karyawan tu bclerja, akin banyak pengalaman yang 

dimihikinya dan berart makin tngg keahlian dan ketrampilan kcrjanya Sebalknya 

makin rendah ngkat keattar an ketram plan yang dimihiki karyawan yang 

bersangkutan atau dapat dikatakan bahwa karyawan yang memiliki tingkat keahlian 

dan ketrampilan tingg akan menghasilkan ouput dalam kualntas dan kuantitas yang 

lebih baik. Dengan kata lan karyawan yang bersangkutan akan semakin produktuf 

Semakin produktif karyawan itu bekerja, semakin mem:ngk.at pula produktwtas 

kerjanya 

Bertolak dari uraian terscbut, penger1an pengalaman ker]a yang dimak sud.an 

dalam penelitian ini yaitu lamarya crja karyawan dalam perasahaan itu atau hluat 

perusahaan itu dibidang pekenaan yang sama 

2.4.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Suatu Pengalaman 

Kerja 

Alex S. Nitisemito +1982 61) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang 

dapat mempcngaruhi keberhastlan soat pcngalaman kerja sescorang, diantaranya 

Keramahtamahan dalam menghadapi pimpinan 

Dengan mempunyai slap ramah, terampi dan cepat senta hasil kerja yang 

memuaskan akan membeokan daya tanil tersendiri bagr atarsan 

2 Kelengkapan pnalaman kcra 



Dengan adanya bermacam-macan ens pngalaman kcrja akan membantu 

kclancaran didalam menvclcsakan pckcrfaan dalam suatu perusahaan. Selan +tu 

kclengkapan pengalaman kerja merupakan suatu sarana dalam usaha menambah 

penilaian dari pimpinan, sebab karyawan dapat meningkatkan karier dengan 

menarik hati atasan di samping bekerja dengan sebaik mugkin dan jauh darn 

masalah yang dapat mem brat.an 

2.4. Tujuan Pengalaman erja 

Alex S. Nitisemit0 (I982 65i, merycbutkan bahwa ada berbagar macan 

ujuan scscorang dalam mcrperoleh pengalamnan kerja Adapun tujuan pengala4man 

kcrja adalah scbagar berikut 

Mendapat rekan kera sebanyak mungkin dan menambah pengalaman kerja dalam 

berbagai bidang Selain it scmakian banyak rekan kcra yang bersifat positif akan 

menambah pengetahuan dan wawasan terhadap berbagar macam pekeraan 

schingga akan member\an luntungan semaksimal mungkin bagi karyawan 

maupun perusahaan Degan demikan tuyuan yang diharapkan perusahaan akan 

tercapal 

2 Mencegah dan mengrang persatgan kcna yang scnng muncul di kalargan 

tenaga kera Dungan adanya pembagian pekeraan yang masing-masing 

mnembutuhkan pengaiaman kerja tersendini, akan mengurang terjadinya 

persaingan antar karyawan dan ha mi dapat dilakuian melalui kebijaksanaan 

pimpinan dalam penemputan posts karyawan sesuai dengan pengalamnan kerya 

yang dimihki. Selain dengan pengalaran kena yang dimihiki oheh masmng­ 



masing karyawan akan mencegah tmbulnya fasa ini antara karyawan yang 

mengerjakan suatu pekeraan tertentu dengan karyawan lain 

2.5 Produktivitas erja 

2.5.1 Pengertian Produktiitas er j 

Peningkatan produktrttas mcmpoian sasaran yang hendak dcapar perusahaan 

dewasa imi. Hal im hiakukan karcna serakin kctatnya persangan produk-produk 

yang ada di pasaran Uintuk mengatasi persamngan mi perusahaan berusaha 

meningkatkan produktiwtas dengan harapan bisa mnenekan biaya-biaya produki 

schitgga perusahaan mampu bcrsatag dengan perusahaan lain, bark mengena mun 

maupun harga 

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah mendapatkan labu yang maksimal 

Dengan kata lain perusahaan selalu mengharapkan teradinya efisiens penggunaan 

tenaga kerja. Oleh karena itu perusahaan perlu memingkatkan produktivrtas kerji 

.aryawan untuk mencapa esiens» perusahaan terutama efisiens penggunaan tenaga 

erja 

Winardi (1986 183) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan produktvitas 

kerja aryawan adalah jumlah hasil yang dicapai oleh seseorang pekera atau um' 

faktor produksi lain dalam jangka waktu tertentu. Hal tersebut tergantung af 

teknolog alat-alat produksi. Organsasi dan manajemen syerat kerja dan banyak faktor 

lain yang mempengaruh 

Untuk mcngetahur tcrcapamnya produktivitas kerja oleh setap karyawan dihihat 

dan besamya output yang diterima oheh perusahaan ber banding dcngan input yang 

diterima olch karyawan dans perusahaan 
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2.5.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan 

Payaman ) Simanyuntal (I5 I02 menyatakan bahwa faktor yang 

mempergaruhi produktivlas tcnaga kcrpa digolongkan kc dalam herbagai kelompol, 

yatu 

Yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik karyawan 

Kuahitas dan kmampuan karyawan dipengaruhi oleh tingkat pendidkan, 

lathan, motivast kera mental Man lemam puan berfikir karyawan yang 

bersangkutan. Penduda membenkan pcngetahuan bukan saja yang +angsung 

dengan pelaksanaan tugas akan tctapi juga landasan untuk mengembangkan dif 

serta kemampuan memanfaatkan semua sarana yang ada di sekitar kita untuk 

kclancaran pelak sanaan tugas 

Faktor ini yang mempengaruhi produktivitas karyawan adalah motivasi 

kcrja, etos kera yang beronentasi kepada produktivitas membutuhkan waktu yang 

lama dan tekmik-teknik tertentu, antara lain dengan menciptakan ikhim dan 

ling'kmgan era yang menycnangkan dan hubungan industni yang SeTaSt 

Keamanan fisik karyaw.an memerlukan perhatian pengusaha, terutama karen 

ingkat upah yang umummya rgndah sehmngga pemcnuhan gii dan keschatan 

karvawan umumnya sangat terbatas 

2. Sarana Perdukung 

Sarana pendukung untuk meningkatkan produktivrtas kcna 0pal 

dikelompokkan menjah 2 polongan yanu 

a. Menyangkut hingkungan kcrya tcrmasuk teknolog dan cara produks, sarana 

dan peralatan produksr yang digunakan, tingkatan keselamatan dan keschatan 

kerja serta suasana daam hingkungan kera itu sendin 



b. Menyang#ut kesejahtecraan karyawan yang tercermin dalam sister 

pengupahan dan jaminan sosial serta jarnan kelangsungan kerjd 

3. Sarana Supra 

Apa yang terjadi alam perusabaan dipengaruhi oleh apa yang tcrjadi diloar 

perusahaan, Scperti sumber-sumber faktor produks yang akan drgunakan, prospk 

pemasaran, perpapakan. perapinan, lingkungan hidup dan lain-lain Hubungan 

antara pengusaha dengan karyawan juga mempengaruhi kcgatan yang dilakuk.an 

sehari-han, bagaimana pandangan pengusaha terhadap karyawan, sejauh mana 

hak-hak karyawan mendapatkan perhatian pengusaha, sejauh mana karyawan 

diikutsertakan dalam penentuan kebiaksanaan, merupal.an faktor yang 

mempengaruhi partisipas karyawan dalam keseluruhan proses produksi 

2.5.3 Manfaat Program Peningkatan Produktivitas erja aryawan 

Pengukuran produktvitas pada dasamnya merupakan tolok ukur efisens 

sumber daya yang tersedia dalam perusahaan Walaupun produktivitas hanyalah 

merupakan ratio atau perbandrngan namun demikian manfaat produktivitas kera 

karyawan cukup besar pengaruhnya bag negara pada umumnya dan perusahaan pada 

khususnya. Manfaat pro(uktivitas kerya karyawan pada perusahaan adalah sebaga 

berikut 

Untuk menganahrsa dan mendotong efistensi produksi 

2 Untuk menentukan target atau sasaran yang ryata 

3. Umtuk pertukaran atormas antata tenaga kerja dan manajyemen yang berhubungan 

terhadap masalah-masalah yang berkatan 



Faktor prod.trots hag perusahaan adaah menuju kepada apa yang 

dinamak.an profitability atau kemampuan memperoleh eunungan-keuntungan 

Dcngan produktivitas prose produksr akan mcnjadi semakin efisien, sehingga lebih 

banyak barang dan jasa yang dapat dihasilk.an dengan lebih cepat, dengan kuahitas 

sesua standart dan biaya perssatuan produksunya, makin rendah atau murah. Hal 

tersebut penting bagi prusahaan. karena produk yang dihasilkan akan marpu 

bersaing dipasar karena hatga retatif murah, penyerahan barang dapat dilakukan 

dengan lebih epat, sera muta produk sesuat dergan yang dinginkan oleh konsumen 

Semua itu merupakan jam:nan hdup dan perkembangan perusahaan, karena adanya 

pasar dan nilat yang diperoch s.ta tenaga Bera yang produktif 

2.6 1Hipotesis 

Hipotesirs menurut upan 41988 133) adalah usaha memperoleh kesimpulan, 

yang biasanya didahulu oleh pengandaian atau asumsi mengenai populasi yang 

bersangkutan. engandaiar ni mungkin betul ataupun mungkin tidak betul. Ada pun 

dalam penehtian 1mi yang menjadr bipotcsis adalah 

Faktor upah, pendidkan, pelatihan, pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang 

positif terhalap pemngkatan produktvitas kerja karyawan 

2. Upah merupakan fa#tor yang paling domian diantara faktor-faktor lain dalam 

mncningkatkan produktitas kcrpa kanyawan 



BAB IHI 

METODE PENELITIAN 

3.1 lenis Penelitian 

Djarwanto ls dan Fangestu Subagvo (I85I) mengemukakan bahwa 

pene'htian in bersifat /ndkst mterens.al yaitu bang mu pengetahuan statistik 

yang mnempelapant tata cara per.arikan kesimpulan menguna kcscluruhan populasi 

berdasarkan data yang ada dalam suatu bagian dani populasi tersebut (disebut 

sampeh. Ddalarnnya adalah bensi estimass, uji hipotcsis, prediksi, dan perhitungan 

derat asosiasi antara variabel varabel 

Didalam penehtan ins. penulis berusaha mcngungkapk.an mcngera pengaruh 

motivasi kerja dan bingkugan terhadap produktvitas kerja karyawan bag1an 

produksi pada perusahaan run NYON YA MENEER" di Semarang 

.2Loksi Penelitian 

Penehitian ini meretluk.an observasi secara langsung untuk memperoleh data 

yang diperluk.an sebzgai bahaan untul menyusun laporan Dalam hal imi observas 

secara langsung ke lokasi penchitan vaitu T. Jamu Nyonya Meneer Semarang yang 

terletak di Lingkungan Industni Kee(LIK) Semarang 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3,1 Populasi 

Djarwante PS Jan ranges Subagyo 1 1 9 8 5 1  menemukakan populasr 

aalah jumlah dati kescluruhan obyek (satuan - satuan + indwidu - ndrvdu) yang 

karakteristiknya bendak diduga Dalam penelitan ini, populasi yang digunakan 

adalah seluruh karyawan yang bekerja pada perusahaan Jamu PT Nyonya Meneer 

Semarang khususnya dibagian produksi 

3.3.2 Samp»el 

Anto Dajan, 4 1 9 8 6 1 1 1 )  mengmukakan sampel adalah sebagian darl 

populas yang karakterrsti.nya hendak diseidiki, dan dianggap dapat mewakil 

keseluruhan populasi 

Kartni Kart0no ( 1983120 mengemukakan bahwa pada prinsipnya tidak ada 

peraturan - peraturan yang ketat secara mulak meneptuka beberapa persen sampel 

terscbut harus diambil dart populasi. Namun pada umumnya orang berpendapat 

pahwa sampel yang kelebihan itu aoalah lebih bask daripada kekurangan sampel 

Untuk populasi I0 sampai I0 orang;satuan, scvogyanya diambi) 100%. Untuk I 

sampai 200 orang/sauan, bisa diambil 70 -- 80 % dan seterusnya. Adapun dalam 

penelitian ini, yang dinggap sebagai sampel adalah sebanyak 100 orang yaitu 7,5% 

dari 1200 orang karyawan bagian produksi 

7.5%x 1200 - 90 l \u4orang! 



),4 5umber Data 

J Supranto 4 1 9 4 I I )  mengcmukakan bahwa sumber data dapat diperoleh 

me lalui data pruner dan data sch under 

3.41 Data Primer 

Data pruner vatu data an riumnpulkan dan diolah sendini olch suatu 

Daa pnmer in dipcroleh 

dengan cara 

! (bser»as 

Tekrik pengumpulan data dengan jalan pengamatan atau mencatat Secara 

langsung terhadap obyck yang akan ditch 

Interview 

Dilakukan dcngan cata mengadakn tanya jawab langsung, baik dengan 

pmpinan maupun karyawan perusahaan yang dalam hal im bertindak scbagan 

respondcn untuk mendapatkan data tentang sejarah dan perkcmbangan 

perusahaan, struktur organ.at, proses produlsi serta hal hal yang berkanan 

dengan penehitan 

Pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan scbagai alat bant 

dalam mcngadakan penehitan 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperolch dalam bentuk yang sudah jadi, sudab 

dhkumpulkan dan dio'ah pihak lain basanya sudah dalam bentuk publikasi Adapun 

data sekunder dalam penchitian ini meliputi buku buku literatur, catatan - catatan 



perusahaan atau umber sumber yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti 

3.5 Definisi Operasionat 

Definis operastonal merupakan peturjuk tentang bagasmana suatu vanabel 

diukur Definisi operas+oral ms ditunukk.an oleh indikator -indikator yang 

hgunakan untu mcngukur varihel yang scrara terperincr sebagai benik ut 

a Upahu) 

Adalah balas jasa yang diberkan perusahaan kepada karyawan atas pekerjaan 

yang telah dihasilk.an dalam bentu.k rupiah pada satuan waktu/ periode tertentu 

Adapun pengukuran yang digunakan adalah 

l) Besarnya upah yang dierima oleh karyawan 

b. Pendidikan x; ) 

Adalah tambahan pendidkan atau pelatihan yang diberikan kepada karyawan 

scbagai penunjang peningkatan produktivtas karyawan. Adapun pengukuran 

yang digunakan adalat 

D) SD 2 SMP 3y SMA 

c. Pelatihan(s) 
Pelatihan adalah suatu kegatan yang diberikan oleh perusahaan untul 

memperbaii lemamnpuan kera seseorang dalam kaitannya dengan aktivrtas 

kerjanya Adapun penguiaran yang drgunakan adalah 

I) Pemberian pelatihan kcpada karyawan per peniode tertentu 
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d Pengalaman Kena, 

Adalah suatu pengalaman sang ddapat pada saat scorang karyawan yang bekerja 

pada suatu pcrusaha Yang menah alat uk dalamn pengalaman kerja adalah 

I Lamanya bekerya pada persahaan (tahun) 

e. Produktvitas keraty 

\dalah hasil produksi ya diperoleh sccara kualitas maupun kuantitas yang 

diukur dalam sataan umnt pa perode tertenta Ada pun yang enadi alat ukur 

dalam produktirtas kea adalah 

I) Besamya basil produks yang diapai karyawan pada periode tertentu 

3.5 Metode Analists Data 

Uhntuk mcnganahsns adanya pngaruh antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, dalam peneitian imi digoak.an rumus Sebagai berikut 

Untuk mcngetahui pwngaruh pah, pendrdik.an, pelatihan dan pengalaman kerja 

erhadap produktivwitas ken]a drgurakan alat anahists regresi berganda dengan 

rumus sebag~i benkut 

Y 4 

Di rana 

Y 

x 

X. 

X 

X, 

b bX bX bX 

roduktivitas kerja varrabel dependen 

Jpah scbagai variabel independen 

enddtkan scbagai variabel independen 

Pelathan sebagai variabel nependen 

engalaman kerja seoaga variabel independecn 



b,by,b,,b, 

Metode Elastsas 

ostat 

oefsien rerest 

Metode elastisitas drgunakan scbaga prosentase peruabahan kuanbas yang 

diminta sebagat akibat dan perubaban milat salah satu variabel yang menentukan 

permuntaan sebesat l persen Aapun rumus yang digunakan adalah (Vincent 

Gusferz, 1996.143 

x 

\X, 

prodkotas ierya (variabel tenikat) 

X upah, pnrhkan, pelatihan dan pengalaman kerja (vaniabel 

bebs 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Koefisin Determinas 

Kue[isien determinas m uak.an untuk mengetahut besarnya prose ntase 

perabahan vaniabel terkat ang disebabkan oleh variabel bebas, Untuk 

koefisien ditentnas+ am dapat dayatakan dcngan prosentase (I00 %) 

Runus 

R r x 100% 

men.at 



Lntuk Bengetaht sgmts dan basil penelitian, ia#athan aunt t dengan 

mekasme pngpat e r g . b e t  

a.  Ujit, iguanakan rumus tung scbagar berkut 

E d . 1 t o t  

,. 0.U5 • i n t , - l J  

Menentukan krteria pewgutan yat 

'ika t hitung tabeta-k-,mak 

lo ditema dan la to.a artinya tidal ala peogaruh signifikan variabel 

bebas pada derag at kchehsan tderee of freedom sebesar n-k-l 

Jiks t hung 1tao/a, n - k - I t,  muk. 

lo duolak dan la ctenma artinya terdapat pengaruh stgmfikan vantate 

bcbas secara di dual ter adap vanabel yang tidal bebas pada dera1at 

kebebasan degree at re + l o  sebosar n.k-I Dalam hal im n adalah 

banyaknya ooservasst dank adalah banyaknya variabel bebas 



U p +  

U'ii F au suatu t tu tetah peg,atu.h varalel tels sgata bersade 

sama (sitaltant,th@taps aei ndak hha dcgat ramus scbagst hens at 

Run-t 
F - 

).R ink-l 

Keterargar 

Kefisign pen,ntu 

R kKoisien determrast 

t banyaknya sampl 

Mekanisme a F adalah sc i.a be nkut 

JikaF hitung tabel + i-i+  kt 

Ho diterma atau Ha deota. army,a tdak ada pengarub signifikan variate 

tidak bebas pada derat kcbchsa scbesar -k-I, diman neruru8Ea 

banyaknya observasr dank menu.mukkan banyaknya var.abel terhtung 

ha F hitung F tabet+k.n-k-I, mala 

Ho ditolak ataa Ha drtenma, artinya ada pengaruh signfikan variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas pada derajat kebebasan 

scbesar n-k-I, dimana n menunjuklan banyaknya observasi dan l 

menunyukkan banaknya vantabel terhtug 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.I Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan 

Secara awam apabila mendengar kata "meneer" sekilas akan teringat jaman 

penjajahan dimana meneer berarti "tuan" Tapi untuk meneer yang satu ini bukan 

tuan tetapr nama seorang peren puan yang lahit di Sidoharjo, Jawa Timur tahun I895 

Sedangkan arti kata meneer datam bahasa Jawa berarti butir-butir beras yang keeil 

Meneer menikah pada usia I7 tahun, paangan ini keradian pindah ke 

Semarang. Suatu ketika muibah menimpa keluarga Meneer, yaitu suami Meneef 

jatuh sakit Pada waktu itu oat-obatan belum ada dan apabla adapun harganya 

mahal sekali. Kemudian Nyonya Meneer teningat akan resep orang tuanya, yaitu 

ramuan tradisional Berka ketekunan dan kesabaran Nyonya Meneer, akhirnya 

suaminya sembuh dati sakit. Sepal saat tu yonya Meneer mulai menolong teman, 

tetangga dan handai taulan apabla ada yang sakit dengan cara meramu jamu yang 

telah dipersiapkan sendini 

Mulai saat itulah Nyonsa Mencer terkenal sebagai pembuat jamu tradisional 

dimana dia mencani bahan-bahan dan membuatnya sendiri. Barulah pada tahun 1919 

Nyonya Meneer mendiikan usaha jamu yang masih berupa home industry. Dengan 

makin bertambahnya permntuan maka ia menani beberapa orang untuk menjadi 

agen atau distributomya terutama toko-toko dan kios-kios. Mengingat industri rumah 

tangga tersebut mengalami periembangan yang semakin pesat dengan disertai adanya 

permintaan jamu yang semakin meningkat pula, maka pada tahun 1967 usaha yang 
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bersifa perusahaan perseofangan terebut berubah menjadi scbuah usaha yang 

bersifat perusahaan perseroan terbaatas dengan name PT Jamu Nyonya Meneer 

Sampai sckarang perusahaan yang berams T Jamu Nyonya Meneer bail kantor 

maupun pabniknya berada di Semarang. tepattya di JI Raden Patah No 191-199 

Kemudtan perusahaan mcngad.akan ptluasan pabk di JI. Raya Kahigawe Km. + 

Semarang yang sekaligus trdapat m u m  Jam Nyonya Mencer 

4.2Lokasi Perusahan 

Perusahaan Jamu Cap Foret Nyonya Mencer juga mempcrhaaikan faktor 

lokasi perusahaan karena penentuan lokasi perusahaan merupakan salah satu faktor 

yang sangat penning datam kelangsungan usaha dan perkembangan perusahaan 

selanjutnya Lokasi T' Nyona Mencer, baik kantor mapun pabniknya sampa 

sekarang berkedudukan di Semarang, yait JI Raden Patah No 191.199 dan di Jl 

Raya Kahigawe Km. 1 Semarang Adapun pertimbangan memilih lokasi perusahaan 

Nyonya Meneer di ota Semarang adalah arena faktor sejarah dan ekonomi scbogan 

benikut 

Perusahaan Jamnu Nyonya Mcneer didirikan pertama kali oleh Nyonya Mencer l 

Semarang. 

2. Lokasi pabrik yang strategies karena Semarang terletak di tengah-tengah pulau 

Jawa. Semarang merupakan ibu kota propinsi yang merupakan salah satu koa 

ndustri di Indonesia 

3.Lokasi perusahaan dekat demean jalan 1aya, schrogga mempermudah sarana 

transportasi. Selain itu Semarang mempunya pelabuhan laut, udara, sehinggo 



JI 

empermudah pemnman barang, batk untuk Pulau Jawa maupun kelunar Pulau 

Jawa 

4. Bahan baku yang banyak dan mudah diperoleh, karena tersedia dalam jumlah 

yang besar di sekitar lo#a pabok 

• Di Semarang terse satat dan prasarana dengan lengkap baik umum maupun 

6. Tenaga kerja relatf murah dan mudah drbandingkan dengan kata-kata besat 

lainnya di Indonesia 

4.3 Struktur Organisai 

Strukutr organisasi disusun sebagai pedoman pelaisanaan fungsi organisasi, 

agtr dalam melak sanakan tugany tidak terjadi kesimpung saran. Yang dirak sud 

' dengan struktur organisasr aalah penolongan organisasr yang didasarkan pada 

massing karyawan dalam organ 

Semua pegawat dalam sauan m menenima perintah dan petunjuk langsung 

dani pimpinan satuan serta bertangtung awab penuh hanya kepadanya. Adapun 

bentuk Dagan struktur organs puda perusahaan Nyonya Meneer dapat dihihat pada 
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Dengan adanya pembugan tugas dan wewcnang perusahaan Nyonya Meneer 

seperti gambar tersebut di at, mas.a organisasi dapat di koordimir menuju $uatu 

Juan tertcntu. Fugas dan tanggung jawab dari masing-masing Dagan tersebut 

adalah 

A. Dewan Komisaris 

Meminta pertangguns-jawaban dart Direktur atas pelaksanaan kegiatan 

perusahaan 

Mengawasi atau mengontrol semua legatan yang diaksanakan oleh Direktur 

3. Mengatur damn menyelidiki terhadap kcgatan perusahaan apabila ada 

kekurangan mengena pelaksanaan kegatan 

4. Mengevaluasi total perusahaan dalam satu peiode tahunan 

B. Direktur 

I, Memegang kekuasaan penuh dan tertinggi dalam perusahaan di atas meneer 

2 Bertanggung jawab atas kelanaran gas dan megendaikan $er1a 

membimbing dan mergkoondinast tugas-tugas pada umumnya 

3 Mempertanggung-yawabkan semu kebijaksanaan perusahaan yang 

menyangkut laba dan rugi perusabaan, kcuangan dan produk.st 

4. Menerma laporan dan trap-tiap manajer baik laporan rutin maupun laporan 

yang sekali waktu 

5. Mengadakan pengontrolan terhadap produksi yang dihasilk.an 

6. Membawahi langsung tiga Kabag yaitu . Bagian hukum, Bagian sekretans, 

dan Bagian personalia 
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C. Manajer Administrasi dan euangan 

Manajer keuangan perusahaan aitu memberikan suatu keputusan yang 

perusahaan 

untuk pncrmaan dan po-DOS 

pertimbangan bagian Dtektur da d  bi t  E'  oh c am mengamt 

Membantu bagan lain yang ebaat suatu eputosan yang berhubungan engan 

pembiayaan perusahaan Memuat laporan tahunan untuk mengevaluasi 

perkembangan perusahaan yang men4ash 1amggag jawab. Membantu Direktur 

dalam membuat anggaran pwrusahaan dalam sualu periode tahunan. Pelayanan 

mengetikan, menjlidkan dan macam-macam supplies sebagai egiatan 

administraasi Seara uum lagran ni membawahi tiga bagian yaitu bagan 

umum, bagian admistrast, dan bagan keuangan 

D. Bagian Marketing 

Membuat suat arggaran penualan yang ingin dicapat perusahaan 

melaksanakan suatu rencana kerja, yang sudah dibuat dibidang penjualan 

peniklanan distribusi dan promosi, mengusulkan kepada Direktur agar diadakan 

suatu novasi di b»dang pemasaran dan saha pengatdaan pengembangan pasar 

Membuat target peole penualan sebagat suatu sasaran kepada kepala bag+an 

pemasaran, Manajer marketing n membawa.hi Kabag. pemasaran jamu, Kabag 

pemasaran kosmetika, Kabag. promosi, Kabag humas, Kabag. Administrasi an 

Kabag pengrnman 

E. Manajer Produksi a mu 

Mengatasi bahan-banan dan proses produksi jamu selain jamu-pamu 

osmetik. Bertanggang jawab atas sctiap proses produksi sebelum, selama dan 
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sesadah serta bertanggang Jaab penuh atars has1l 

Mengkoordinasikan hcgratan produksi untuk menjaga kelancaran dan proses 

produksi. Membuat laporan kcgiatan produksi yang disampaikan epada rektur 

dalam periode yang dilaksanakan secara kontinue Manajer in juga membuawahi 

cmmstrasi jamu dan Kaba laboratorium 

F. Manajer Produksi Kosmeti 

Mengawar produk pamu-amu untul kosmetik termasuk di dalamnya 

meneliti bahan-bahan pamu sang akan drgunakan sampai poda pembungkusan dan 

sesudah serta bertanggung awab penuh atas hasl proses produksi jar kosmeti 

Membuat laporan egiatar otodul untuk disampaikan kepada Direktur dalam satu 

perode see@ra kontue 

tindakan yang akan diambil sehubungan dengan adanya informasi bagran 

produksi kosmetika. Manager int membawahi tiga bagian FKabag pro6uis) 

kosmetik, Kabag adminst,as kosmetk dan Kabag. laboratorium 

4.4 Proses Dan hgsil Produki 
' 

4.4.1 Proses Produksi 

T Nyonya Mencer metakuken proses produksi menggun2kan rempah­ 

rempah sebagai bahan baku PT Nwonya Mencer mendapat bahan-bahan an 

uppleyer. Sclanjutmya bahan bas.u tersebut mengalami proses penyeleksian Dahan l 
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bagian laboratorium Proses produksi pt Nyonya Meneer dapat dlihat dalam 

garbar 4.2sebagai ben#ut 

GUDANG PENYIMPANN 

PERAIANGAN BAHAN 

GLDANG SAP DIASARK AN 

PE»YELEKSIAN ARANG 

PENCLUCIAN IAHAN BAKU 

PFNIEMURAN ! PENGERINGAN BAHAN 

LABORATORIUM 

PERA(IAN 

PENGGLINGAN 

LABOR ATORILM PENEL[TIAN KUALIT AS 

PENGEMASAN 

Gambar 4.2 

5umber 

Proses Produksi 

Adapun palannya proses adatat setagar beni.ut 

Bahan diambil dan gudang perpnan kemudian masuk proses perajangan, ha 

ini dikarenakan bahan tersbut harus berbentul bagian-bagran yang keci} pada 

saat diproses untuk jamu scomtohmya seperti jahe, kunyit, kunit dan lain-lain), 3tau 

proses. 
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Dani gudang penypanan emudean terlebih dahulu diseleksr atau dipihih yang 

baik, hal imi disebabkan arena than baku untuk jam ada yang tereanpr 

otoran 

Kemudian setelah melaui tahapan no I dan 2 selanjutmya bahan-bahan terscbut 

masuk dalam proses pneuxan bahan Setelah dicuci bersih, bahan-bahan itu lalu 

diemur dan dikeringkan Demur makosadnya bahan dijemur di bawah terik matabatr 

upaya kering, sedangkan dikeringkan maksudnya adalah bahan di angin-angink an 

supaya kcnng tetapi tidak dibawah terth matahani. Setelah itu masuk ke laboratonun 

untuk diteliti kebersihan dan kelayakan untuk diproses, lalu bahan-bahan itu diraci 

sat per satu kemudian dighng dan dicampur sesuai dengan kegunaan jamunya, 

seperti untuk pegel hnu, untuk haid atau untuk sariawan. Setelah jamu menjadi satu 

adonan maka diambi sampel untuk diteliti di laboratorium untuk mengut 

kualitasnya. A pabila sudah cocol dengan komposii maka selamjutnya jamu tersebut 

dapat dibungkus dan dipak. Kemuhian masulk gudang untuk disimpan terlebih dahulu 

sebelum dipasarkan 

Berikut ini sebagan oahan baku rempah-rempah yang diolah 

a 'ahe 

h Temu lawak 

' 
Temu ireng 

d Kurt 

e Laos 

t Pala 

8 Lada 
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h Kapulaga 

Kencur 

1. Merica 

k Dan las-la 

4.4.2 Hasil Produksi 

Produk-produk jam ang hrhailk.an PT Nyonya Meneer dapat hrbag 

memyadi hima bagan yartu 

amu untuk wanita 

a Lntuk memehihara keeantikan tubuh kaum watita dan gadis. Macamnya 

jamu patmasan, gads remaya, gahan singset, awet muda, stikaton dan lain­ 

lain 

b. Untuk menyembuhi.an penalrt-pmyalit wan4ta Macamnya 

keputhan, jamu datang bulan tdak cool, jamu saobangan dan scbagawya 

c. Untuk pengantn, dupa pengant, amu pengantin, bedak pengantn 

{emu Kosmetik 

Untak memehihara an menambah kecantkan kaum wamita Macamnya Jam 

schat wanita, awt ayu, jerawat, bedak awct ayu, bedak remaja, bedak dingin, 

mangir krem, jarnu mekar sani, bedak dewi kecantikan, bedak jerawat, buste 

krem, lulur awet ayu 



3 Jam-jam kesejahteraan keuarga 

Untuk membina kesejahtcraan bu dan anal. Macamnya jamu mifas, jamu 

sorok, jamu galian parem, jamu selapan, jamu habis bersain, jamu kering 

lapel ratus, tape sin+h, jamu saw.anan, pilis sangul 

b. Untuk menciptakan suasana bahaga dan hamoms antara suami istri 

Macamnya jamu schat perasa, pil majun, jamu galian rapet, jamu sni katon, 

jamu delima putih, jamu tresnasih 

e. Wang-wangian untuk menycgarkan ruangan serta menghilangkan hawa 

busuk 

4 Jamu-jamu keschatan 

Macarnya jamu cabe puvamg, pa sarang barung, pamu selingong, jamu beras 

kencur, serbat harum nan au sgat, pamu temu law.ak, jamu gadung dan lain­ 

lain 

5. Jamu penyembuban 

Untuk menyemouhkan maam-maearn penyakit Macamnya yamu wast, 1amW 

kematus, jamu saraban, jamu peputh, gamu galian parem, jamu tujuh angin, Jamu 

sehat paru, jamu sambetan, jamu bersih darah, jamu kemanden dan lan-lain 

4.5 Pemasaran Dawn Hu bung Perusahan Dengan Masya rakut Sekitar 

4.5.4 Daerah Pemasaran 
Jenis jamu yang dihasilk.an oleh PI Nyonya Meneer seluruhnya ada LS5 jenis 

jamu yang dbagi dalan bent# seper extrak kapsul, pil, bubu dalam dos, bentul 

a 
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tablet dan macam-macam kosmetik sepert bedak, sabun kecantkan, shampoo dan 

minyak rambut 

Daerah pemasaran Nonya Mencer dewasa imi sangat luas, tidak saja 

daerah pemasaran untuk pulau Jawa. tetap jga propinsi-propinsi lain di Indonesia 

teluh terjamah buhkan sam pa menembus pusar luar negen 

a Daerah pemasaran lawa Barat 

Darah Jawa Barat mchpuni Bandung, Cirebon, Indramayu, Jakarta, Majalengia 

dan Purwakarta 

b. Daerah pemasaran Jawa ongah 

Daerah pemasaran Jawa Tengah meiputi Semarang, Batang, Bumiayu, Cilacap, 

Comal, Yogyakarta, Gombong, Kebumen, Kutoarjo, Muntilan, Slawi, Parakan, 

Kroya, Banyumas, egal, Wonosobo, Pekalongan dan Wonogin 

e. Daerah pormasaran Jawa F u t  

Daerah pemasaran Jawa Timur melipul Banyuwangi, Tuban, Bondowoso, 

ember, Ngawi, Madiun, Malang, Surabaya, Kediri, Lumajang, Ngajuk, Ponorogo 

dan Situbondo 

d Daeran pomasaran di luar pula Jaw 

Daerah pemasaran di luar pulau Jawa meliputi Ambon, Banjarmasin, Banda 

Aceh, Balik Papan, Bengkulu, Denpasar, Jambi, Kendari, Kupang, Manado, 

Palembang, Palu, Pang#al Pinang. Pontianak, Tanyum Balai Kanmun, 

Samannda, Bandar I ampung dan Tim-tum 



e. Daerah pomasaran luar negen 
Daerah pemasaran luar neger yang mchipuni beberapa negara, Seper 
Nedherlands, Australia, Kala Lumpur, Singapura, Tokyo dam New Zeland 

Saluran distribusi pema saran dapat drhihat pada gambar benikut 

' 

PERUSAHAAN 4 $¥4 AGE PENGECER KONSUMEN 

Gambar 4.3 : Siem distribsi 

Sumber PT Nyomya Mcneer Semarang 

Dani bagan di atas dapat dibihat bahwa perusahaan menyalurk.an produksiya 

kepada agen kemudran agen akan menyalurkan kepada pengeer. Akhirnya 

pengecerlah yang akan melayami konsumen Sarana transportasi yang digunakan 

perusahaan adelah armada truk dan kendaraan jenis lain Period penginman 

dilakukan setiap hari sesuai dengan jumlah penmintaan dani age 
Berdasark.an saluran disinbusi di atars, mala sarana perikianan yang paling 

tepat dilakukan perusahaan antara lain melalui videoskop, layar tancap, bioskop 

umumn, media etak dan pamean-pameran 

Tenaga pemasaran yang digunakan adalah tcnaga penjualan baik pria mapun 

wanita. Tenaga penjual ini memberkan informasi kepada lonsumen maupun 

pengecer tentang produk yang dihasilkan 
Dalam mencrapeak.an harga untuk produksi, perusahaan ini mematok hang 

antara Rp. 500 -, sampaiRp IS 064l 



4.5.2 Hubungan erusahaan Dengan Masyaralat Sekitar 

PT Nonya Meneer senantiasa memberikan bantuan kcpada masyarakat yang 

nebutubk.an decngan memprionitaskan pada Segre-seg yang bersfat urum. Bantuan 

terscbut misalnya berupa perhakan maspud, perbakan jalan dan embatan serta study 

lapangan untuk sekolah-sekolah dan penguruan tinggi Dalam merenuhi prose 

produksi, perusahaan dibantu oleh peenntah Bantuan pemerintah kepada Pl 

Nyonya Meneer berupa jasa, salmya ada paket-paket kebijaksanaan yang ditetap#an 

pemerintah sehingga membenkan kemudahan Dag perusahaan dalam memperolch 

bahan yang diimport maupun ekspor yang berupa orang jadr kedaerahan lain. Selain 

tu perusahaan mudah dalam emperolch kredit darn bank dan terjain hubungan yang 

lebih luas bairk dengan aparat penmenntah maupun dengan masyaralat 

4.6 Personalia 
PT NNonya Meneer Semarang merpakan perusahaan yang memperooduksl 

segala jenis jamu. Perusahaan mm mempekcyak.an tenaga kerja yang sebagan bear 

adalah wanita Tenaga kerja pna bersfat membantu terselenggaranya kegiatan proses 

produksi. Tenaga kera pnia berada pada bagian pengawasan pengendahan, 

penggihingan + mesin, transportast an staff Jadi tenaga kcrja yang melakukan 

perajangan, pengerngan, penguaiam bahan, penelitian, peracikan dan pengepakan 

adalah wan ta 

Jumlah tenaga kerpa perusahaan pada saat ni sekitar 200O orang karyawan 

yang terdiri dear 80 % waita dan 20 % pria. bhika dihitung maka jumtah keseluruhan 

tenaga kerja wanita 1600 orang dan tenaga kerja pria adalah 400 orang. Jumlah 



karyawan bagian produksi sektar 120% orang yang terdiri dari 960) wanita dan AU 

pria Hubungan kerja antara karyawan dan perusahaan diatur dalan kesepakatan kerja 

bersama (Colee labor Agreement) Segi-scgi pokok yang diatur dalam colective 

labour agreement mchputi ketentuan upah, upah lembur, jam era, kesehatan, cul, 

pens+u, pasangan, PHK dan kesepahteraan lain yang iberikan kepeda karyawaan 

Peranjian kerja antara karyawan dan prusahaan melputi sebagai benikut 

Jam Kera 

Jam kerja ditetapkan selama 8 jam kerja t hari atau dalam satu minggu terdapat 40 

jam kerja Jam kerja tersbut hibagi dalam jam berturut-turut dan I jam 

istrahat. Kemudian 4 jam benkutnya bekerja lagi sampai akhir 

2, Han tidak masuk kerja 

Hati tidak masuk krja dtetupian pada hart-hari tertentu, seperti hant raya dan 

hari besar lainmya yang telah ditentukan. U/ntuk hari Jum'at seperti biasa, ya 

jam istirahat tetap selama I am seangkan hani Sabtu dan Minggu lour 

3 Sistem pengupaha 
Sistem pengupaban yang drlakukan perusahaan ii ada jcnis yatu sisten hanian, 

bulanan dan upah lembut 

a Upah harian 
pah harian adalah upah yang dibenkan kepada buruh tiap akhir pekan. Besar 

upah rata-ata Rp6.200,-/ hai Hal ini belum termasuk upah lembur dan upah 

nsentif dan komsi lany « 

b. Upah bulanan merupkan upah yang diterma karyawan yang bckerja bu#an 

pada karyawan hanan se pert pegaai tenaga penjual, staf dan manage" 
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c. Upah lembur 

Unah lembur ratur datam ketcntuan yang telah disepakati bersama sesua 

dcngan kesepakatan kenya bersama Hani bbur dianggap hari kerja kecuahi hart 

hibur yang ditetapkan oleh perusahaan, yaitu Sabtu dan Minggu. Sedangkan 

upahnya adalah kehi upah biasa Kerja lembur ini biasanya dlak uk.an dengan 

maksud 

Lntuk, mencukupr remeana produks 

Bertumpuknya bahan baku maupun barang setengah jodi 

3 Hal-ha! lain yang mendesak, seperi bertabahnyd permintaan dan lain- 

ain 

d Asuransi Tenaga Kera 

Karyawan pemasaran ni mendapat jaminan keselaratan kerja yang telah 

disepeak.ati bersama dalam kescpakatan kerja be1sama 

e. Kesehatan dan Pengobatan 

Perusahaan mnenyediakan playanan kesehatan dan pengobatan, yaitu dengan 

tersedianya balai pengobatan bagr karyawan yang sakrt atau mengalumi 

kecelakaan kerya. Balat pengobatan ini bersifat pertolongan pertama, apabila 

dirasa tidak dapat mengatasi maka segera dilarikan di rumah sakit yang sudah 

menjadi rujukan 

f Pensiun atau Berhenni Heiera 

Karyawan pada perusahan bersifat bebas Perusahaan tidal mem-PHK 

karyawan secara langsumg tetapi perusahaan memberikan kebebasan tentang 

berhenti kera etentan tentang karyawan yang berhentr kcrja adalah 



' 

' 

sebagai berikut karyawan telah berusis 5 tahun dan atau sudah beken 

selama 20 taban Karsawan terse'but dapat berhenii sckehendaknya dan 

hibenikan uang pewsangon sesua dengan masa kera, sesuai dengan peraturan 

yang telah ditetapkan 

Tunjangan dan Santunan 

Jasa santunan dberikan kepuada kanyawan yang mcngalami musibah setngga 

' tidak bisa beken)a hag atau meninggal dunia. Ketcntuan tergantung 

h Ketentuan Waktu hsttahat 

Sesuai dengan kesepakatan kerja bersama, waktu istirahat diberikan kepada 

karyawan yang nengalani scsuat hat Adapun ketentuan mengenan 

pengupahan bagvan karyawan yang tidak masuk kerja arena cuti atau hal +an 

diatur sebaga benik. al 

Apabila karyawan melaksanakan perkawinan dberikan tunjangan Ya8 

2. Apabila karywan memkahkan anaknya, maka diberi cuti 2 bani kerja dan 

upeh penal 

3. Apabila karyawan tidal masuk kerja karena istrirya melahirkan, maka 

cuti yang dibenikan adalah 2 hari kerja dan uwpah penuh 

4 Apabla suamni atau isun laryawan meninggal mendapat tunangan yang 



Selain tunjangan dan pasangan yang disebutkan di atas, perusahaan fuga 

memberik.an tunjangan stimewa pada han raya [du Fitr berupa gay 

ke-13 

Perputaran Tenaga Kera 

Tipkat perputaran tenaga kerja yang terjadi pad pr yonya Meneer sejak 

tahun 18 keeil prose'Masenya Perpindahan karyawan rata-rata tiap tahunnya 

kurang dani [0 orang Jadi tenaga keseluruhan dan dani dahulu hingga 

sekarang hanya kssni saa Sepert karyawan manmnggal atau sudah tua 

Perusahaan mi memperhatk.an lesejahtcraan karyawan dan mengusahakan 

agar labour trn over dapat drtckan sekecl mungkin sehingga perusahaan 

dapat memperkeeil baya dalam menangan tenaga kerja 



BAB V 

HASIL. DAN PEMBAIASAN 

5.1 Hasil 

5.1.4 t pah 

Upah merupakan saah satu unsur yang Sangat penting bagi kelangsungan 

hidup perusahaan dimana upah diorikan kepada karyawan sebagai balas jaa alas 

jerih payah yang telah diakukan. Adapun besarnya upah yang diterima responden 

atas pertanyaan yang diajukan adalah sebagai benikut 

Tabet 5.I Besarnya lpah Yang Diterima Responden 

I N o l  lJp;1hya11�d,1t:rimacRpJ I Jam lah % I 

1.'-R 2zoo@oo, I 16 el 
I  

2 ] R o  2 00. 000, - - R ,  250.000.­ I 80 80% 

i 3 >R, 250.000,­ I 4 4% 

I  Jumlah I 100 100% 
� 

Sumber . Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabet 5 I  dapat diketahui bahwa sebanyak 16 orang atau 16 % 

menerima upah kurang dant 200 00,-. 80 orang atau 80 % menerma upah 

antara Ro. 200.000,-.Rp 2 000,- dan 4 orang atau 4 % menerima upah lebih 

dan Rp. 250.000,- 

Fenomena di atas membenkan indikasi bahwa scbagian besar karyawan 

merupakan karyawan yang calap dan terlanth sehingga sangat cepat dan tehtr 

dalam mcnyelesakan pkergaan Hal imr mengakibatkan penerimaan upah yang 

cuk up Lingg sccata seragam pada hampr semua karyawan 

7 



48 

5.1.2 Pendidikan 

umum 

Pendidikan merupakan suatu kgratan untuk merngkatkan pengetahuan 

seseorang termasuk didalamya pemingkatan teori dan 

ketramplan memutusk.an 

mencapat tujuan. Adapun pwndhkan masing-masing responden dapat dihihat 

dalam tabel benikut 

label 5.2 Tingkat Pendidikan Responden 

I 
Tigk.at Pendidik an Jumlah 

I 
% 

» '  
$SD 47 l 47% 

5Ml 4 
I 

49% 

I l '  MA 4 I 4 %  

r- I  
'  

Jumtat 10 I 100% 7 
' Samber Data primer yang diolah 

Berdasaran tabel 5. di atas dapat diketahui bahwa 47 orang atau 47 % 

berpendidikan SD, 4 orang atau 49% berpendidikan 5MP dan 4 orang atau 4 % 

berpendidikan SMA 

Fenomena di atas membenikan mdikasi bahwa tingkat pendidikan tidak 

begtu penting dalam penenmcan karyawan di perusahaan jamu PT. Jamu Nyonya 

Meneer khususnya untuk bagan produksi, karena pekeraan yang dilakukan 

meang tida memerukan pendidrkan atau keahlian khusus 

5.4.3 Pelatihan 

Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kena 

seseorang dalam katannya dengan aktrvitas ekonomi. Lanihan membantu 

aryawan dalam mnemahami suatu pengetahuan praktis dan pengetrapannya, gun@ 



1 I iah 9 

2 2Lah 54 

) 3%al I5 

4 kalt 12 

Jumlal r 
IOU 

� 

Sumber Data primnet sang holah 

meningkatkan ketramp»lan A,akapan dan sikap yang diperlukan oleh organisast 

dalam usaha mencapa tuuansa. dapun manfaat pelatihan menurut responden 

adalah sebagai bent ut 

Tabel5.J Petatihvan Yang Ielah Dilakulan Responden 

�- Fn:L111,•n" __ ,_,m;;;-bh--\-c1,9� 
544% 

15% 

Li 
Berdasarkan tabel S 3 h at.as dapat hkctahur bahwa I orang atau 19% 

baru melakukan pelatihan sat kah, S-4 orang atau $4 % telah melalukan pelatihan 

dua kahi, I5 orang tau IS melakukan petatihan 3 kali dan I orang atau 12 % 

me laks uk an pelatthan smpat kaht 

enorena di alas membenkan indikasi bahwa banyak manfaat yang 

diperoleh dengan adanya pelatihan karena dengan adanya pelatihan tcrsebut 

karyawan menjadi lebh teramptl dalam be#era 

544Pengalawman erja 

Pengalaman kerpa sangal pe g  untuk kelancaran karyawan dalam 

menyclesaikan setiap pekeryaan yang dibebankan Pengalaman kerja yang coop 

panjang dan cukup banyal maka apat diharapian akan merihki kemampuan 

yang lebih bsar daripada yang tanpa pengalaman Dengan demikian pengalaman 

erja merupaan suatu Dagan yang peTing dalam proses pengembangan kcahian 
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seseorang. Adapun pengalaman kerpa masing-masing responden dapat dilihat ' 

dalam tabel benkut 

I No ' Masa kerja Jumlath % 
;i l e< 2 u h o n  [ J 3% 

'  2 2 5 tahun 23 23% 

3 5 - 1 0  tahun 62 62% 

4 > [( tahun 12 12% 

Jum lah 100 100% I 
Samber ata prer yang drolah 

Tubel 5.4 Pengalaman erja Yang Dimiliki Responden 
��- 

Berdasarkan tabel S 4 di ata dapat diletahui hahwa 3 orang atau 3 % 

responden baru memhkt pengalaman ierja selama 2 tahun, 2 orang atau 23 % 

telah bekerja selama 2 -  5  tabun, 62 orang atau 62 % bekera selama S .  10 tahun 

da orang atau 12% responen telah bekera lebih dani I tabun 

Fenomena di atas memberikan indikasi bahwa reta-rata responden telah 

5.1,5 Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja adatah junlah hasil yang dicapai oleh seorang pekerja 

atau unit faktor produksi lain dalam jangka waktu tertentu Hal tersebut 

tergantung dari teknologr alat-alat produks. Orgamsast dan manajcmen sya1al 

keja dan banyak banyak taktor lann yang mempengaruhi tingkat produktvMas 

kerja ses&orang. Adapun produktotas keria masing-masing responden dapat 

dhihat dala tabel benikut in 



Tabed 5.S Produktivitas kerja Responden Setiap Hari 
Jumlah % 

6l rs% 1 
33 33% 

6 6% 

100 I 00 %  Jumlahe 
;_. 

Data primer yang drolah Sumber 

�o. I Produk1,.,i1;1, K�rJa; llan 
1 . T  ii5@sag.a ' • + 

2 . ]  1SI 200 bungkus 
I ]. ., 200 buni;l.11� 

{ 

erdasark.an tabel 5. 5  di atas dapat diketahui bahwa 6l orang atau 61 9% 

menghasilk.an I0( 150 bungk us per-hai, 33 orang atau 33% menghasikan 1$1 

- 20 bungkus per-hati dan 6 orang atau 6,67 % menghasilk.an 200 bungkus 

per-han 

Fenomena di atas membenikan indikasi bahwa sebagian besar responden 
telah mampu mencapar ting#at produktivitas kerja yang diharapkan dimana rata­ 
rata hasil produksi yang dihasilkan mencapai bahk.an lebih I 00 setiap hari. 

5.2Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS dapat 

diketahui bahwa dengan menggunakca SPSS (lam piran diperoleh hasil regresi 

scbagar benkut 

t e 
-, 

• 
- - - , 7  N, 

I I - - 

I 0.000376 I 2.97 17,24M 4,440 

' 
I 

4 

I m 40 4437 ' a 

I 0,014 I 0.24 00t 0,000 

I 0,51 I 0,0 0.25 0,W 

t ' so 
' 4 s o ' v o e s ' w e n  

'  

!  UlWl 

� 

Data primer yang drolah Sumber 

T ] Tiso 
i  oefiia [ 

Age 

o w !  
%ms 



52 

Dari tabel 56 di atas menunjukkan bahwa pendugaan parameter upah, 

penddikan pelatihan dan pengalaman era diperoleh koefisien uji F sebesar 

140,58866 dengan tingkat signifikasi 0,000 MR sebesar 0,92492 dan R sebesar 

0,85548. 
erdasarkan angka-angka di alas menunjukkan bahwa vanabel upah, 

pendidikan, pelatihan dan pengamalan kera mampu menjclaskan produktifitas kerja 

karyawan nyata pada taraf a sebesat 0,0I dengan kontribusit sebesar 85,55 % serta 

derajat keeratan sebesar 9249% 

Fenomena di atas membenkan indikasi bahwa produktifitas kerya 

dipengaruhi olch upah, pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja sebesar 99,99%. 

Hasil pendugaan parameter upah 1X) mempengaruhi produktifitas kerja 

diperoleh koefisien regres sebesar 0,006376135, koefisien uji t sebesar 2,378 nyata 

pada taraf a sebesar 1,94 % dan elastifitasnya adalah in elastis sebesar0,SI 

Berdasarkan angka-angka di aas menuniukkan bahwa apabila upah Dai 

sebesar Rp. I,- maka produktifitas kerja akan aik sebesar 0,0004 unit, sedangkan 

clastisitasnya menunjukkan bahwa upah produkifitas kerja kurang sensitif terhadap 
upah yaitu apabila upah nail scbesa I %  maka produkifitas kerja akan naik sebesar 

0,51% 

Fenomena di atas memberikan indikasi bahwa strategi pemberian upah yan% 

dilakukan perusahaan tidak efektif, hal imi dimungkinkan bahwa pemberian upah 

vang dilakukan perusahaan masih terlalu rendah 
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lasil pendugaan parameter pendidikan (X) mempengaruhi produktifitas 

kerja (Y) diperoleh koefisien regresi sebesar - 2,589790, koefisien uji t scbesat ­ 

I,075 nyata pada tarat a sebesar $,4% dan clastrsitasnya adalah inelastis scbesar 

· 0,03 

Berdasarkan angka-anga hi atas menunjukkan bahwa apabila pendidikan 

naik I tingkat maka produktfias Acrja karyawan akan turun sebesar 2,5 unit, 

sedangkan elastisitasnya menunjukkan bahwa produktifitas kerja kurang sensitif 

terhadap pendidkan dan berpengaruh negatif yaitu apabila pendidikan naik sgtu 

ingkat maka produktifitas kera karyawan akan turun sebesar 0,03% 

Fenomena di atas memberikan indikasi bahwa jenis pekerjaan di persahaan 

tu tidak memerlukan penhdik.an yang toggi, akan tetapi yang lebih diperukan 

adalah ketrampilan sehingga karyawan yang berpenddikan menganggap bahwa 

pekerjaan terscbut tidal sear dengan tingkat pendidikan yang dimiliki yang pada 

akhimya akan menurunkan produktfitas kerpanya 

Hasil pendugaan parameter pelatihan (X) mempengaruhi produktifitas kerja 

karyawan diperoleh koefisen tegres scbesar 17,293438, kocfsien uji t scbesar 4,AT 

nyata pada taraf a sebesar· 0.DI dan elastsitasnya adalah inelastis sebesar 0.2 

Berdasarkan angka-angka di atasy menunjukkan bahwa apabila terjadi I X 

penambahan pelatihan maka produaktifitas karyawan akan nak scbesar T unit 

Sedangkan elastisitasnya menunjukkan bahwa produktifitas kenja kurang sensitif 

terhadap pelatihan yaitu apabila pelatihan ditingkatkan maka produktifitas kera 

karyawan akan naik sebesar 0,25% 



F'enomena di atas memberkan indikasi bahwa pelatihan dalam rangka 
meningkatkan produktifitss era dalah tidal efekif, , y  

cIe al dimungknkan bahwa 
pelathan kurang tepat pada sasaran 

Hastl pendugaan parameter pengalaman kera (X) mempengaruhi 

produktifitas kerja karyawan diperolch koefisien regresi sebesar 4,195109, oefisien 

uji t sebesar 3,93 ata pads a scbesar 0,02 % dan elastsitasnya adalah inelastis 

sebesar 0,19 

Herdasark.an angkg-angka di atas menunjukkan bahwa apabila pengalaran 

kerja lebih lama I tahun maka produktifitas kcrja karyawan akan naik sebesar 4,2 

unit. Sedangkan elastisitasnya menunukkan bahwa produknfitas kerja karyawan 

kurang sensitif terhadap pengalaman kera yaitu apabila pengalaman kerja I tahun 

maka produktifitas kera karyawan akan nail sebesat 0,I9% 

enomena dr atas members.an mndikast bahwa pengalaman era arywan 

dalam rangka mengkatkan produkcfitas kerya adalah tidak efekif, hal mn 

dimungkinkan karena untul menadi scorang karyawan pada PT.Nyonya Menec 

tidak diperlukan suatu pengalaran kerjya tertentu 



ABVI 

PEN TU 

6.I esimpulan 

Berdasarkan uraian uratan pada bab bab di muka, maka dapat ditarile 

satu kesirpulan sebaga benil ut 

Berdasark.an hasl penehtnan yang dakukan pads PT Nyonya Mencer dapat 

diketahui bahwa dani IO responden yang diteliti, scbagian besar menerima upah 

antara Rp 200 000,-- Rp 250.000,- dengan pendidikan SMP, telah menjalani 

pelanhan sebanyal 2 kaht dan membiki pengalaman kerya antaraS - 10 tahun 

2 Berdasarkan basil penehtan mcnunjukkan bahwa produktvitas tenaga kerja 

dipengaruhi oieh upah, perdidkan, pelatihan dan pengalaman kerja, Dyata pada 

taraf at < 0,00H % dengan kontribusi sebesar 85,55 % serta derajat keeratan 

sebesar 92,49$% 

3 Hasil pendugaan parameter untuk upah terhadap produkctivitas tenaga kerja 

diperoleh koefisien regresi sebesar 0,000376135, koefisien uj t sebetsar 2,378 

nyata pada taraf a sebesar 194% dan elastsitasya sebesar 0,SL 

Fenomena dialas membenkan mndikasi bahwa strategi pembenan upah yang 

dilakukan perusahaan dalam tangka meningkatkan produktvitas kera adalah 

tidak efekif, karena upah yang diberikan perusahaan masih terlalu re ndah 

4. Ilasil pendugaan parameter penddkan terhadap produkctivitas kerja diperoleh 

koefisien regress sebesa $70kefisen ui t sebesar 1075 myata pada 

taraf arc sebesar 2.49% dan elastsstasnya sebesar 0,03 

55 



karyawan yang bet edit '  g :per natan menganggap bahwa 
dengan tingkat pendidikan yang dirhiki dan pada 

6 

Fenomena dratas memberik.an vndikasi bah en le , wa fems pekerpaan di perusahaan tidak 

mnemerlukan pendudkan yang tinggid, akan tetapi lebih diperlukan adalah 
ketrampilan sehingga 

pekerjaan tidal scsuat 

akhirrya akan menurunk.an produktivitas ken 

lipil plug2 peter untok pebath terhadap produktivtas era 

aryawan, nyata pada ta f U 
us wat sebar ,00%, elastisitasnya sebesar025 

Fenomena diatas mnbrkan indkast bahwa pelatihan dalam 

meningkatkan produktwotas keta adalah tdak efektif, karena pelaihan tidal 

tepat puda sasaran 

6. Hasil pendugaan parameter untuk pengalaman kerja terhadap produktivitas keno 

aryawan nyata pada taruf a scbear 0,02%, elastisitasnya sebesar 0,I9 

Fenomena diatas membenkan indikasi bahwa pengalaman kera karyawan dalam 

rangka meningkatkan produktivitas kerja adalah tidak efektif, karena jenis 

pekerjaan dak memerlukan pengalaman yang cukup panjang dan cukup banyal 

6.2 Saran 

Atas dasar kesimpulan - kesimpulan di atas diberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat berguna bag kemajuan perusahaan. Adapun beberapa saran 

tersebut adalah scbagar berkut 
Besarnya upah yang hibenkan karyawan hendaknya ditinjau kembahi sehinga 

diharapkan dengan besarya upay yang diterima tersebut mampu memngkatk.an 

produktivas kerya karyaw.an 



2 Pendidikan tidak berpengaruh terhadap kenakan produkivrtas akan tetapi dalum 
al ini yang lebih diutamakan adalah tingkat ketrampilan. Untuk itu diharapkan 
karyawan diberikan 
pekerjaany.a 

pngarahan agar lbih terampil dalum menyelesaikan 

j Mel'nun peltihan tidal begitu dibutuhlan dalarm memigkatan produoktivas 

diapark.an terutama dalam nemahami mekanisme pckcrjaan yang tcngah 
hihadapi. Untuk tu hendaknya dalam pemberian pelatihan, scorang karya wan 

benar benar melakukan dengan tepat karena dengan latihan tersebut karya wan 

aan mampu bekerja seat op#al walaupun latihan hanya dlakukan sesekali 

4. Pengalaman kerja ta berpengaruh terhadap produktivrtas terutama bag 

penenmaan karyawan baru Akan tetapi tcnaga kera yang dipihh sebaiknya 

memiliki pengalaman 

tenaga kerya terscbut 

arena dengan pengalaman kerja yang dimihiki maka 

ebih mudah dalam menerma perintah perintah atau 

instruksi instrukst era ang dbenk.an 
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A. Indentitas Resp@nden 

I Nama 

2. Jens Kelamin 

3 U r  

4ekeriuan 

B. Pertayaan lentang : 

Upah 

Berapai.ah upah yang saudara terima setap bulannya 

Rp . . . . .  

II Fendidtkan 

Apa pendidikan terakhur saudama 

[II. Pelatihan 

erapa kalt saudara mendapatka pelathan dart perusahaaa setiap tahun 

IV Peagalaman kerja 

Berapa lama saudara be#era pada'T Nyonya Meneer Semarang 

taban bulan 

V Produktivitas kKerja 

Berapa bungkus hasil produksi yang saudara capai dalam satu tabun Z 
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LAT KE TERAN SAN 
063/M5 /VII2OGG 

Yano bertanda taroan di baah iri 
Nana .Mariek Tehatut 
Ban Stat EHumas -Museum 
Amat Raya Kale Km. 4 $emar an 

Mener angkc an bahea mahasisw Uiwersts lam Sultan Ag Semar an yen1g tecantmn t barwah r 

Na OKTL ANDRIYANT 
NIM 6496.5756 

Tel»h mell kan ripet d PT NTONYA MENEEE SEMARANG, anti memperoleh date gun 
meryusun lapor an Slaripsi sebagai salah satu arat ontuk merelesaka Stud Reegram Strata (SI] 
Uiversitas lam Sultan A.guns Semarang dens.an mengyarbi judul: 
ANAL[HG _FAKT ORF±KOR FAG ME~Ffj~it PRODUKIIITAS TENAGA 
KERA FADA PT NYON{A ME NEFF SEMARANG 

Denilan Surat keter ang an ini dboat urhusk menijdkc perksa 
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